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Trisila Hidup Orang Dayak:
Adil Ka’ Talino, Bacuramin Ka'

Valentinus Saeng

Pancasila merupakan sebuzh kristalisasi dan sekaligus pertautan pikiran lokal
Musantara dengan pikiran global sezaman. Untuk membuktikan pertautan
itu, cukuplah bila kita membaca dan mencermati pidato-pidate yang telah
dizsampaikan oleh Bapak Pendiri Bangsa, Muh. Yamin, Prof, Dy, Saepome, dan
Sockarno pada tgl. 29 Mei hingga 1 Juni 15945 dalam sidang-sidang Badan
Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPICL.

Dalam pidate-pidato tersebut tampak jelas pemahaman yang jernih
dan utuh dari para Bapak Pendiri Bangsa tentang kekayaan budayz Nusantara
dan keluasan pengetahuan mereka mengenai alam berpikir daribangsa-hangsa
lain. Jadi, argumentasi yang dikemukakan untuk merumuskan landasan
Blosofis bangsa mengalir dari dalam dan dari luar Nusantara.,

Untuk mendaratkan pembahasan tentang kearifan lokal dalam
Pancasila, maka penulis mencoba menggall nilai-nilai dalam adat istiadat
yang mendasari dan menjiwat pola relasi tiga arah manusia Dayak (manusia
dengan sesama, manusia dengan alam raya, manusia dengan Tuhan) di benua
Halimantan. Pola relasi tiga dimensi itu disimpulkan dalam Trisila: ADIL KA’
TALING (ADIL BAGT SESAMA), BACURAMIN KA" SARUGA (BERCERMIN KE
SURGA), BASENGAT KA’ JUBATA (BERNAPASKAN SANG KUASAY™

Relasi tiga dimensi tersebut menjiwai seluruh aktivitas hidup manusia
Dayale dan berfungsi sebagai alat ukur bagi kebalkan, kebajikan moral,
sehidupan bersama, keadilan sosial, kesejahteraan umum, dan kepercayaan
terhadap Sang Pemberi Hidup. Dengan kata lain, prinsip etis-religius adil ko

35 Adk. Lembaga Ketabanan Masional Republik Indonesia, Pancasiln dan Perkembangimiy,
Jakarta Lembaga Kerahanan Maslonal Republik Indonesia; Program Pendidikan Repuler
Anglatan (PPRAY KLIK, 2013, him. 15-35.

atilah ind berasal dari bahasa subu Dayale Abe di Kalimantan Barat,
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talino, bacuromin ke’ saruga, basengat ka' jubata berlaku dalam ruang privas
maupun ruang publilk manusia Dayak.

Konteks Historis

Orang Dayak sadsr bahwa hidup bersama memuat secara inheren potens
konflik dan konflik demikian memiliki daya destruletif yang nar biasa bagii
semua orang jikalan sampai melotus. Kesadaran akzn ancaman konSS
mengaliv dari realitas perbedaan vang membentul hidup sosial, baik dalas
lingkup antara pribadi yang satu dengan yang lain dan antarkeluarga maus
perbedaan status sosial, semesta kepentingan dan madal sosial yang dimaitie

oleh setiap orang, masing-masing keluarga dan kelompok. Hidup sosial ihes
menghidupi bara dalam selam.

Daya destruktif lonflik sosisl menjadi semakin hebat dan =
karena dibumbui aleh permusuhan antarkeluarga dalam komuniras =
bersanglutan dan antarkeluarga dari sulou-syky yang saling berbeda
perang yang berkepanjangan di antara suku-suloy di bumi Kalimantan,
sosio-kultural permusuhan tersebut disebabkan oleh kebiasaan ngape
atau berburu kepala yang berlaku umum dalam sebagian besar suku
ada di Kalimantan. Mengingat bahwa tidak ada keluarga dan suku yang
kehifangananggutan}ra,makakeluarga.dansukuknrbanpengayauanpasﬁ :
menuntut balas atas kematian anggotanya. Akibatnya, perang antar
dan antarsuku sewaktuy-wakiy dapar terjadi.

Untuk menghentikan prakeik pengayauan dan selaligus mencess
perang suku yang berkepanjangan, maka kepala-kepala sulu Dayak di sl
Kalimantan mengadakan musyawarah adac di Tumbang Anoi, Kalims
Tengah tahun 1894 1= Sejale saat itu, kebiasan mengayau secara hukis =
dilarang, meskipun dalam kenyataan praleik mengayan masih berless
hingga 1900-an, Namun pengayauan yang terjadi lebib disebablas

988 Secara umum metif dan lakar belakang mengapau adalsh peTEAingan antarlolommgs S8
antarsubu atan sarar denpan kepentingan untuk mempertahankan hegermomni dan s £

499 Bdk. Masri Sareb Putra, Brom Hedhentars to Cathelic. Studl Pendekatarn dan Sivrie
Jangtang, Tangerang: UM Procs, 2000, blm. 116,
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kesulitan untuk mensosialisasikan kesepakatan Tumpang Anoi kepada semua
suku akibat ketiadaan sarana komunikasi daripada sikap pembanglkangan.

Keputusan di Tumbang Anoi tentang penghapusan pengavauan
membawa akibat yang sangat luss dan mendalam bagi masyarakat Dayak
di bumi Kalimantan. Dampak pertama dan utama terutama terletak dalam
perubzhan pola pilkir dan cara pandang tentang manusia, makna hidup, relast
sosial antar suku dan hidup bersama sebapai kelompok yang setara dan saling
menghormati. Banyak pihale dan suku yang selama ini selalu memandang pihak
dan sulou lain sebagai musuh yang harus dilenyapkan dipaksa memperlakukan
mereka sebagai pihak dan suku yang harus dihormari dan dilindungi. Singlat
kata, keputusan Tumbang Anoi membuat orang-orang Dayak harus mengganti
dendam dengan persaudaraan, perang dengan damai, pembunuhan dengan
pemanusiaan manusia.

Dalam rangha memperkuat dan mengakarkan pesan kemanusiaan dan
semangat persandaraan Tumbang Anod, maka suku-sula memperkenalkan dan
mendoktrinkan slogan-slogan baru yang sarat dengan sikap hormat terhadap
hidup manusia dan sekaligus memberikan dasar ilahish-transendental
terhadapnya, Prinsip adil ka' talivo, bacuramin ka' sarugn, basengat ka' Jubata
berada dalam konteks sosialisasi dan internalisasi kesepakatan Tumbang
Anpi dalam ranghka mengubah pengertian dan pemahaman masyarakar Dayak
tentang hakikat manusia, makna relasi dan interaksi sesial antarsuku dalam
fidup bersama.

Trisila Hidup Manusia Dayak
2. Adil Ka' Talino

Srinsip pertama yang harus diperhatikan oleh setiap orang dalam relast dan
=ceraksi antar-individu ialah sikap adil ka' taling — adil terhadap sesama. Dalam
== pertama ini kita dapat melihat dengan jelas konsep manusia sebagai
CE1vang terbuka, AKU yang berdimensi sosial.® Artinya, manusia bukanlah
==tk vang tertutup dalam kesadavan divi yang epois dan individualis.
Wemcsia Dayak secara hakiki adalah subyek ataw diri yang velasional dan
= |

“artin 3. Martel, Social Philosaphy, Piitsburg: Duguesne University Press, 1865, him.
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Orang Dayzk tidak mengenal proses perkembangan kesadaran yang
gradual, hierarkis dan oposisicnal tentang AKU dan ORANG LAIN, sepert
dikatakan cleh Sartre.”™ Manusia tidak mengenal diri terlebih dahuly, 1zl
mengenal orang lain sebagai bukon-AKU dan mengenal AKU lewat kehadirzn
orang lain yang menatap DIRIKY, Perkembangan kesadaran tentang DIRI dan
SESAMA berjalan serentak dan heriring-iringan. Karena, ketika manusia muls
mengerti keberadaan dirinya di dalam dunia, pengertian tersebut senantiass

dua arah, vaitu ke dalam dan ke luar,

He dalam bherarti manusia mencoba mengenal diri sendiri sebagz
subyek bebas, berharkat, dan bermartabat, pribadl yang belum tuntas, ko
vang harus selalu menjadi divi yang terus berbeda dari hari ke hari, aku yang
terus hertumbuh dan berkembang baik secara fisik maupun psikis-kognitif. Ke
luar berarti setiap manusia selallgus menyadart dirl sebagal aku yang berada &
lingkungan tertentu bersama dengan orang lain, Meminjam istilah Heidegge
manusia ialah Dasein yang Mitsein, berada di dunia dalam kebersamaan.

Sebagai DIRI yang terbubka, belum tuntas dan berada bersama dengas
arang lain, sikap dan perilaku individu selalu bersinggungan dengan pihzt
lain yang memiliki kebebasan dan martabat yang sederajat. Karena itu, dalss=
ruang sosial manusis adalah subyek (pelaku) dan sekaligus obyek (sasaran) das
setiap tindzkan yang dilakukannya. Itu berarti bahwa dalam hidup bersams
setiap silkap dan perilaku selalu berdimensi sosial, sehingga tindakan apapes
akan membawa beraneka macam akibat baik hagi pelaku sendiri maupes
pihak lain, kelompaok ztau suku sebagai suatu keseluruhan.

Dalam kontels hidup bersama yang selalu bercdrl sosial-relasions
sikap dan tindakan individu akan dinilai dari perapektif menurur standass
keadilan. Mengukur dan menimbang dari sudut keadilan berarti menis
pola sikap dan tindakan subyek menurut hak dan kewajiban yang secas
leodrati menyertai seseorang atas sesuatu hal dan orang lain. Bersikap a==
berarti memperlakukan sesecrang dengan memberikan segzla sesuatu ye
harus dimiliki atau yang menjadi haknya dan menuntut apa yang menas
kewajibannya.

Dalam hidup sosial manusia Dayak, ada beberapa gagasan tents
keadilan vang memiliki kemiripan dengan konzep keadilan klasik ma

501 Jean-Paul Sa;rlre, Belig and Notidegress, A Phewomenologlcal Eazay on Ontalogy, Mew T
lensington Fublishing, 2001, hlm. 235
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kentemporer,™ yaitu keadilan komutatif (memberi kepada masing-masing
apa yang menjadi haknya), keadilan distributif (memberikan setiap orang apa
yang menjadi haknya berdasarkan tangpung jawab teremban secara sosiall,
keadilan lepal berdasarkan hukum adat, yang meliputi keadilan korektif atau
vindicatif (memberikan hukuman/sanksi pada pelanggar sesuai dengan tindak
kejahatannya), dan keadilan protektif (memberikan perlindungan padz tiap
pribadi dari tindakan yang tidzk hertanggung jawah),

Keadilan komutatif terungkap dalam pembagian hasil kekayaan alam
seperti madu vang diambil dari pohon-pohon tertentu [lalae] milik sulo dan
tanam-tumbub (huah-bushan) yang dimiliki bersama oleh kampung atau
suku serta hasil buruan yang dipercleh dari pemasangan belantik, berbury
dalam kelompok kecil (ngasu) atau sendivian (beguyap dan nyulak). "™ Setiap
orang dan atau kelvarga mendapatkan bagiannya tanpa menimbang dan
memperhitunghan apakah seseorang dan keluarga tersebut pernab merawat
pohon tempat lebah hinggap, ikut memanen hasilnya, memasang belantil dan
perburu. Hasil panen dan buruan dibagi vata.

Keadilan distributif tertuang dalam kebijakan “adat menuba sungai®
dan aturan pembagian binatang hasil buruan maupun hewan kurban. " Untuk
orang vang membuat pagar perangkap ikan (kelabet) dan mengeluarkan
tuba, pembury yang membunuh hewan buruan dan memasang belantik serta
pemimpin adat/temenggung atau demong adat diberikan satu porsi tambahan
(semeliong) yang menjadi haknya. Pemberian porsi tersebut merupakan
pengakuan terhadap hak dan penghargaan terhadap jasanya seturut jumlah
tuba yang dikelzarkan, berapa hari terlibat pekerjaan pembuatan kelahet,
senjata yang dipzlai berburu dan kedudukan yang diemban dalam masyarakar,
Jadi, setiap pihak mendapat bagian secara proporsional.

Keadilan Tegal korektif-vindikatif dirinei dalam beraneka ragam tata
aturan adat mengenai kekerasan dzlam rumah tangga baik antara suami
dan istri maupun orang tua dengan anak-anak, penghinaan, pencurian,
pertengharan, pembunuhan, pemerkesaan, pengingkaran janji dalam usaha
dan pekerjaan maupun perkawinan (batal nikah atau balang tunang, melarikan

03 Bdk, Arietoteles, Erica Mirmwachen, a cura di Marcelle Zapatea, Milano, BUR, 1954, hlm. 337
B.6,1332a325.30, B, 7. 5-11. 11373 75,

U3 Lib, Patevnus, Nyelale Adat Basa Dapak Mucleng, diedit oleh B Florus, Pontianak: PRSDAK
Pancaur Kasth, 20001, him. 23-40 dengan penjelacan tambahan.

04 fhid.
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anak gadis dan melarikan istrl orang lain, tertangkap basah selinghuk.
perambahian hutan, perkelahian, penghinaan, fitnahan, dan lain-lain.

Pelaliu yang terbukti melakukan tindak kekerasan terhadap orasg
lain sampai menimbulkan lebam dan luka, meskipun rerjadi dalam lingloes
keluarga inti, akan dikenai sanksi adat. Begitu pula, pelznggaran yang terjas
dalam ranah morzl (batal nikah, perzinahan, melarikan anzk gadis/istri orasg
lain), hak milik orang lain dan hal milik bersama d1l. akan diganjar dengss
sanksi adat. Sanksi adat vang dimaksud bukan dalam artian pelalu ditzhes
dan dipenjarakan selama sekian masa, melainkan membayar denda 200
dalam bentuk harta benda.

Keadilan protektif dimanifestasikan dalam perlindungan terhess
orang atau pihak yang telah melaksanakan masa hukuman (hukum sipill 2o
denda adat karena suatu kejahatan, misalkan kasus perkelahian, pembumsse
dan kenflik antarsuku akibat kebiasaan berburu kepala (ngayau). ASS
menjamin keselamatan si pelaku setelah membayar denda adat dan menjain
hukuman (diusir dari kampung untule jangka wakeu terrentu serts ]
tahanan dalam penjara) sebagai tanda sesal dan rekonsilizsi dengan g
korban. Jaminan tersebur dinyatakan dalam bentuk sanlesi adat
pengusiran dari kampung/kelompok hingga pembunuhan seluruh
keluarga dari pihak yang melakukan balas dendam.

h. Bacuramin Ka' Saruga

Prinsip kedua adalah selalu bacuramin ke’ saruga - mengarahkan mata ke =
Surga merupakan simbol keadilan, kebaikan, kesucian, kebersamasn
laku, dan tata pemerintahan yang sempurna. Surga adalzh pedoman, ree
ukuran dan sekalipus finalitzs dari segala sesuatu yang manusia pio
dan lakukan selama hidup di dunia. Jadi surga berfungsi sebagai cerme=
harapan akan tata lalu dan tata penilalan vang adil, baile, benar, dan sex .

Titik tolak dari prinsip kedua ini zdalah kesadaran masya
Dayak bahwa hidup bersama merupakan sehuah realitas yang :
dan konfliktual. Di dalam hidup bersama berbaur dan berkelindan bes
pemikiran, pemahaman, keyakinan, dan kepentingan yang kerap k==
bertolak belakang. Namun sebagai sebuah kelompok yang berses
pohon sulu yang satu dan sama, konflik kepentingan dan perpecabhas &
diminimalisir sedemikian rupa sehingga tereipta keamanan, kemy=
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kedamaian, ketenteraman dan kemakmuran bagi semua pihal, Ungkapan
konkret dari bercermin ke surga adalah Adag sebagal perangkat normagf baik
=ls manpun yuridis, =

“eraih perwujudan diri dan kelompole secara menyelurub, adil, dan urygl
eperth terunghap dalam rumah panjang dan struktur-strikturngs, 57 Sepyg
-wing terlibar dan dilibatkan untuk mewujudkan dir sebagai pribadi yang
~rmartabat, integral, dan dewasa dalam terang semangat saling memperkaya
=2t tlong menolong demj kepentingan selurub anggota,

ontingan dapat diminimalisir dag masyarakat yang adil, makmur, dag
-=rera dapat terwified,

I:'I-:ul:Eua Bunselman, op ciz., him, 3; Dianlsivs Meligun, Hukyim Agae Perkawinan Dayg
g, Sangeau: Komisi Keprmudaan Keuskizpan Sanggau, 1992, . 1
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Mamun demikian, musyawarah dan mufakat bukan hanya unmuk
meredakan konflik dan mencegah perselisiban di antara berbagat pihak.
Musyawarah dan mufakat bukan pula diarabkan untuk menciptakan
kesepakatan semu, ketenteraman, danlkebersamaanpalsudidalammasyarakat.
Musyawarat dan mufakat harus melahirkan kesepakatan dan ketenteraman
vang otentik dan zejati. Dengan kata lain, musyawarah dan mufakat wajib
menjadi sarana untul mengenal, mengidentifikasi, dan mengeksekusi rencana
dan kebijakan yang berkaitan dengan kepentingan umum,

Dalam terang kesejahteraan dan ketenteraman bagi semua anggota,
maka pengambilan keputusan, pembuatan lkebijakan, dan eksekusi atau
pelaksanaannya dalam tata pemerintahan adat harus selalu melihat dan
mengacu pada realitas ideal ataurealitas surgawi. Dari sudut pandang demikian,
mandat dan otoritas vang diemban seseorang merupakan sebuzh titipan,
perpanjangan dan pantulan dari kekuasaan ilahi sendiri. Kekuasaan berarti
panggilan (vocatiz) untuk membantu dan melayani sesama serta kelompok
agar menemukan jati diri dan menikmati hidup yang damai dan sejahtera.

Harena otoritas teremban merupakan mandat dari surga, wibawa dan
daya ikat keleuasaan selalu bersyarat. Sejauh penguasa belerjz pada alur dan
jalur yang selaras dengan nilai-nilai luhur atau menurut kaidah-kaidah etis-
moral yangy berlaku, kekuasaan tersebut bersifat legitim. Mamun legitimast
akan hilang, jikalan pemimpin dan pemerintabannya menyimpang dart
tata aturan yang berlaku dan membahayakan hidup pribadi dan kelompok.
Jadi, bacuramin ke’ saruga merupakan pedoman etis hidup sosial dan tata
pemerintahan dalam masyarakal Dayal,

c. Basengat Ka' Jubata

Prinsip ketiga adalah basenpat ka' Jubata - bernapaskan Tuhan yang maha
kuasa, Prinsip ini secara jelas memperlibatkan dimensi transendental hidup
manusia dan pengakuan tentang Tuhan sebagai sumber kehidupan, Napas
hidup yang dimiliki manusia bukan berasal dari dirinya sendiri, orang tua,
dan sanak keluarga, melainkan mempunyai asal-usul dari Sang Sumber Hidup
itu sendiri. Karena itu, setiap aktivitas Draﬁg Dayak senantiasa didahului oleh
penghormatan kepada Sang Pencipta untuk mohon restu dan berkat-Mya ™

S08  [hed, hlm. 181
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Basengat ka' Jubata berarti bahwa napas hidup manusia ambil baglan
pada napas hidup Allah sendiri. Ungkapan hidup ilahi dinyatakan dalam roh
atau semangat {semengat atau semongat) yang menghidupt tubuh manusia,
makhluk hidup dan benda mati. Bagl orang Dayal tanah, air, batu, dan bukit
memilild rob atau semangat hidup, Karena itu, semangat setiap benda harus
dihormati, dihargai, dan dijaga sebaik mungkin karena dapat melemah dan
mati bila terus-menerus ditekan, ditindas, disiksa, dan diclsploitasi,

Partigipasi pada hidup ilahi mengisyaratkan bahwa setiap manusia
harus senantiasa memposisikan diri sebagat makhluk yang menjadi, belum
sempurna, belum tuntas. Malka, setiap warga sulu dididik untulk mengerti dan
memaharmi babwa hidup pribadi dan bersama merupakan sebuah peziarahan
dan sekaligus pengabdian kepada Sang Sumber Hidup melalul pengabdian

kepada sesama dan komunitas,

Kesadaran bahwa Tuhan adalah sumber kehidupan dan napas hidup
manusia bergantung pada-Mya menjiwal segenap tutur kata dan tindakan
individa, baik dalam lingkup pribadi maupun sosial. Setiap tarikan napas
dan langkah manusia Dayak menjadi ungkapan iman kepercayaan dan
sekaligus tanda terima kasihnya kepada Tuban atas segala kemurahan-MNya,
Dengan demilkian, religiusitas merupakan hagian integral dari setiap momen
kehidupan manusia Dayak baik sebagai pribadi maupun kelompol.™™

Konsekuensi langsung darl kepercayaan bahwa hidup manusia
berpartisipasi pada hidup ilahi adalah penghormatan terhadap harkat dan
martabat setiap individu sebagai citra sang ilahi. Bagi orang Dayak hidup
berarti bernapas dan mati sama dengan kehabisan napas, Karena ite, dalam
hidup bersama penghermatan terhadap hak hidup manusia mernzpakan
sebuah keharusan dan keniscayaan, karena padanya tergambar napas hidup
Sang Pencipta sendirl.

Ungkapan khusus dari kesatuan erat dengan Sang Sumber Hidup
dinyatakan dalam berhagai kebizsaan bailk dalam hidup harlan maupun dalam
ritual keagamaan untuk memperkuat semangat hidup seseorang yang sedang
salkit atau berada dalam mara bahaya. Misalkan, seseorang vang terlepas
dari terkaman binatang buas, lolos darl pembunuhan, dan sembuh dari sakic
dipahami sebagal orang yang mendapat perlindungan dari atas.

509 Bdk. Faulus Jasmin, Agewa Craag Mualang, Stedi Kasis Ritval Gavesr, (Pisertasi Dalesoral)
Takearta: Universitas Indonesia, 20011, hlm. B5.
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Untulk itu, harus diadakan upacara adat “tolak bala” untuk mencegah
orang yang sembub jatuh sakit, “pengeras semengat’ bagi mereka yang lolos
dari ancaman maut dengan menabur beras kuning”” Penolakan bencanz
dan peneguhan semangat hidup merupakan ltarya Tuhan semata, sementara
manusia hanya dapar memohon kepada-Mya dengan segala kerendzhan hati
dan kepasraban diri. Tuhan adalab Awal dan Akhir bagi manusia Dayak.

Catatan Reflektif

Pendapat Soekarna bahwa Pancasila merupakan sebuah sintesis dari rah
kehudayaan beragam suku bangsa di Musantara bukanlah pendapat yang
hernuansa ideolagis dan bercorak propaganda semata. Pancasila secara hakilki
mengalir dari kekayaan intelektual bangsa Indonesia dan menampilkan diri
dalam adat kebiasaan vang dipahami dan dikidupi secara sadar dari generasi
ke generasi. Pancasila adzlah landasan ideal dan pedoman aksional setiap suku
hangsa yang mendiami bumi Indonesia,

Untuk memberikan wawasan yang tepat hahwa asal-usul Pancasila
digali dari kekayaan budaya bangsa, Soekarno membuktikannya dengan
cemacam reduksi eidetis ala metode fenomenologis Husserlian, Menurutnya
Pancasiladapatdiringkas menjadi Trisila: sosio-nasicnalisme, sosio-demokrast,
dan ketuhanan, dan Trisila menjadi Ekasila: gotong royong. ™" Maka, roh yang
mengalir dan menghidupt Pancasila sebagal weltanschauwny atau philosaphie
grandsiag Indonesia adalah gotong royong dalam hidup bersama.

Pertanyaan yang muncul adalah sistem nilai macam apa yang dapat
menjadi sumber bagi Pancasila? Sistem nilai yang berfungsi sebagal sumur
bagi Pancasila tiadz lain adalah sistem adat-istizdat yang herlaku di seluruh
tanah air, Sistemn adat yang dimaksud bukan pertama-tama mengacu pada
hukum adat atau perangkat yuridis, melainkan merujuk pada adat sebagai
sistern herpikir dan pedoman etis untulk mencapal kebajikan hidup atan hidup

510 IBid., him. 126, Beras kuning adalah beras yang telah dicampur dengan kungit dalam suatu
wpacara dan disakralkan dengan mantra-manira gath zeturut keperluan upacars adat.
Fungsitya bermacam-macam: untuk meneguhkan hidep batinial seseorang yang baru
sembuh darl sakit ataw terlepas dari kecelakaan, untuk menyumpahi arang yang tertangkap
baszh melabuikan tindak aswsila dan kriminal getapl tidak mengaku, menvicikan ladang dan
termpat keramat, 11

£11  Bdk. SOBKARMNG, Pidate Soekmmn: Helakired Prncasila dalam heipefd2kblopmordpress. comy,
Lemibaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia, op.dr., him. 31,
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bijak. Jadi, Pancasila merupakan simpul dan intisari dari adat istiadat yvang
berlaku sebagai landasan filosofis dan pedoman prakiis manusia Indonesia,

Sangat disayangkan bahwa pertautan kearifan lokal dengan kearifan
global lurang dielaborasi oleh generasi berikut. Malah, warisan budaya
lokal Musantara perlahan-laban memudar dan diganti dengan aneka ragam
paham yang berasal darl luar. Jangankan berniat meramu dan memadukan
leekayaan budaya bangsa Indonesia dengan budaya dunia, kenal atau peduli
dengan budaya sendiri pun sudzh tidal mau, Warga bangsa menjadi asing dan
terasing dari budaya sendiri yang merupakan jiwa dan pembentuk identitas
lcemanusiaannya,

Untuk meminimalisiv mentalitas, sikap, dan perilaku warga bangsa
Indonesiz vang xenophilia dan bahkan wvenomaniak alias terobsest dan tergila-
gila dengan hal-hal yang berbau asing, maka langkah konlret yang harus
dilakukan adalah menggali dan mempresentasikan kembali harta pusaka
berbapal sulu bangsa di tanah air, Singkat kata, revitalisasi learifan dan
kegeniusan lokal Indonesia merupakan keniscayaan yang tidak dapat ditawar-
tawar lagi.

Melalui revitalisasi budaya yang sistematis, intensif, dan mendalam
kita dapat berharap bahwa bangsa Indonesia akan menghargai kembali dan
merasa bangga pada kearifan para pendahulunya sambil tetap membula diri
bagi harta kekayaan global. Jadi, manusia Indonesia sebagai bagian integral
dari peradasban dunia harus memilili mentalitas dan sikap hidup yang
menganut asas berpikie global, bertindak lokal,

Secara prinsipil muatan dektrinal vang terdapat dalam Trisila Adat
Dayak memiliki leaitan yang erat dengan muatan doktrinal Pancasila. Prinsip
aehil kat' taling sejajar dengan Sila Kemanusizan yang Adil dan Beradab serta
Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Ralyat Indonesia dalam Pancasila. Mila
keadilan secara hakiki harus beralar dan bertumpu pada harkat dan martabat
manusia. Adil berarti memberikan apa yang menjadi hak seseorang — unicuique
suum tribuere, yakni memperlaliekan sesama menurut hak dan martabatnya
sehagai pribadi yang unik, bebas, merdeka, dan mandiri.

Keadaban dan kebarbaran suatu bangsa tdak divkur dari tingkat
penguasaan terhadap ilmue pengetahuan dan perangkar teknis, tetapi dinilai
dari pengharpaan terhadap hidup setiap individo dan sepenap hal-hak
turunannya. Dengan mempromasikan prinsip adil ke’ taline, orang-orang Dayak
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bermalsud menempathan diri sebagai suku bangsa yang mencintai hidup,
menghargai harkat dan martabat pribadi, serta menghormati keanskaragaman
kansep, tata laku dan pola tindak atau pluralitas sistern nilai dan adat budaya.

Prinsip bacuramin ke’ saruga sejalan dengan Sila Kerakyatan yang
Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan
Healitas surgz adalah rujukan, pedeman dan sekaligus simbol kesempurnaan
tlah! vang harus diperhatikan, dipertimbangkan, dan diwujudnyatakan dalam
hidup manusia sebagai sebuah kelompek sosizl. Dalam rangka mewujudkan
realitas surgawi kita yakin bahwa Tuhan telah melengkapt manusia dengan
daya ilahizh-Nya sendiri, yaitu akal budi, sehingga memiliki kemampuan
untuk berpikir, merenung, menimbang, merancang, memperbaharui, dan
menciptakan. Singkat lata, manusia sebagal animal rationale harus selalu
menjadikan dirinya bijaksana seperti Sang Bijak,

Untuk itu, dalam situasi dan kondisi apapun nalar - ratie harus
menjadi lampu yang menerangi dan pedoman yang menuntun setiap langkah
umat manusia dalam merumuskan kebijakan, mengambil keputusan, dan
melaksanzkan pembangunan. MNalar merupakan cermin  kebijaksanaan
surgawl yang menuntut semua pemimpin bangsa dari segala tinghatan agar
menjamin hak setiap arang dan tidzk ada secrang warga pun yang terabaikan
dalam hidup bersama. Singhat kata, hidup sosial harus dibangun dan dikelola
seturut prinsip-prinsip yang rasional dan bersendikan reh kebijaksanazn,
supaya hidup bersama terhindar dari hukum rimba.

Makna kebijaksanaan perlu digarishawahi, karena pela pengaturan
dan pengelolaan hidup bersama berhubungan dengan realitas sosial yang
kompleks dan majemuk dalam segala aspek kehidupan. Prinsip kebjjaksanaan
mengharushan negara dan semua aparaturnya selalu berpedoman pada
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, martabatnya yang luhur sebaga:
citra sang Khalik, dan hertekad bulat untuk mewujudkan kesejahteraan umum
bagi setiap orang. Jadl, negara vang berasaskan keadilan dan pemimpin yang
bijaksana tidak boleh mengabaikan siapapun warganya.

Indonesia perlu kembali ke semangat awal pembentukan Negara
Hesatuan Republik Indonesia yang bersumber dari semangat setu wntus
semug, semug untuk saru dan semua untuk semon. Tendensi l-:nntempun:r
vang berkembang dalam praksts hidup bersama tampak sedang bergerak ke
arab yang berlawanan: monckulturalisme dan legika mayoritas-minoritas
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Megara tidak lagi dikelola seturut prinsip-prinsip yang rasional, berwawasan
kemanusiaan vang adil dan beradah, menghargai keanekaragaman suku,
agama, ras dan golengan, sehingga realitas hidup bersama ibarat api dalam
sehkam. Dengan kata lain, dalam hidup berbangsa dan bernegara, rasionalitas
dan roh kebijaksanaan sedang dipanti dengan fanatisme sempit yang sarat
dengan berbagat kepentingan.

Prinsip basengat ks Jubara selaras dengan Sila Ketuhanan Yang Maha
Esa. Secara jelas dan tegas dapat dikatakan bahwa sila Hetuhanan, tanpa kata
keterangan Yang Maha Esa, sudah mengalkar dalam kebudayaan lokal di selurub
Musantara. Semua suku bangsa vang mendiami bumi Indonesia memiliki
keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan sebagal pencipta dan penguasa
alam semestz. DIA dipuja dan disembah karena mereka yakin bahwa manusia,
alam semesta serta rangkaian peristiwa dalam pusaran waktu, szlit dan
sehat, untung dan malang, hidup dan mati berada dalam genggaman-Nya, DIA
adalzh penentu dan pengatur segala yang ada, Terlepas dari beragam sebutan
yang dikenakan pada-Nya, secara afirmatif dapat ditegaskan bahwa alam
pemikiran Indonesia berciri religlus dan religlusitas demikian terungkap nyata
dalam seluruh prakesis hidup penduduknya, Jadi, dari sudut pandang religius,
masyarakat Dayak dan semua suku bangsa Indonesia sungguh-sungguh yakin
dan percaya pada Hyang Absolut, Sang Penguasa hidup,

Ada pun kesadaran tentang eksistensi dan campur tangan Hyang
Kuasa dalam hidup manusiz bukan berasal dari pendakuan revelarif (wahyu)
maupun refleksi teologis yang begitu sistematis, metodis, ilmiah, dan koheren,
melzinkan dari pengalaman hidup, Sikap iman dan pengakuan atas kekuasaan
Hyang Kuasa lahir dari penpalaman manusia Indonesia terhadap kekayaan,
kegunaan, kekuatan, dan kedahsyatan alam. Jadi, setizp peristiwa hidup
maupun peristiwa alam merupakan isyarat dari atas, karena manusia dan
alam semesta ialah pantulan dan sekaligus tanda kehadiran Hyang Kuasa.

Secara ringhkas dapat kita katakan bahwa iman-kepercayaan lepada
Tuhan merupakan harta pusaka kebudayaan Indonesia. Kepercayaan kepada
Hyang Wuasa mengalir seirama langlabh kaki manusia Indonesia untul
bertahan hidup dan mewujudkan diri sebagai pribadi dan anggota masyarakat,
Kepercayaan kepada-Mya menghristal dalam adat istiadat, hidup bersama,
tradisf, ikatan lkekerabatan, kebiasaan, dan ritus yang menyertai momen-
momen penting baik dalam hidup pribadi, pekerjaan maupun hidup bersama.
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Jadi, masyarakat Indonesia adalab manusia beragama dan sekalipus bangsa
vang religius.

Penutup

Trisila yang mengatur hidup bersama masyarakat Dayak merupakan sebuah
produk nalar dan bukti nyata dari kearifan lokal dalam mengelola ketegangan
dan kanflik yang dapat timbul dari beragam perbedaan dan kepentingan.
Trisila tersebut lahir dari pengalaman pahit manusiz Dayak vang terlovak
oleh rangleaian perang sulu, kekerasan fisik, dendam turunan antara keluarga
dan keluarga sesuku maupun berlainan suku akibat pengayauan. Dengan
demikian trisila merupakan wujud konkret dari kemampuan manusia untuk
berubah dalam rangkas memanusiakan diri dan suku serta menjadikan hidup
sosial sebagai wadah dan wahana yang aman dan nyaman hagi siapa saja guna
merealisasikan diri.

[ndonesia dapat belajar lagi dari kearifan lokal terutama menyangkut
pengelolazn konflik kepentingan dan tindakan anarkis. Sejarah pembangunan
Indonesia sama kelamnya dengan sejarsh masyarakat Dayak, karena trageds
kemanusiaan terus terulang di antara sesama saudara sebangsa. Yang dibantai
bukanlah penjajab, melainkan keluargz, kerabat, tetangga, dan rekan keria
hanya karena berbeda alivan kepercayaan, suleu, golongan, dan idealogi, Lebih
miris lagi, trapedi kemanusiaan tersebut terjadi setelah kits menjadikan
Pancastla sebagal pedoman etis dan sumber hukum nasional, Mengap=
Pancasila seakan tak berdaya meredam keganasan insting liar manusia yang
sungguh-sungguh tidak manusiawi? Inilah pekerjaan rumah yang haros
dijawab oleh semua anak bangsa kalau ingin melihat Indonesia terus berad=
dalam peta dunia. Spes wltima den est.
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